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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah, 6-8)

“Hidup itu adalah pilihan, maka tujuan yang indah diujung cerita tidak diraih
dengan jalan yang mudah. Untuk segala sesuatu yang telah dimulai maka harus
diselesaikan. Jika kamu lelah maka beristirahatlah sejenak, tetapi jangan pernah

berhenti untuk menyerah”



ABSTRAK

Ziadatus Sholikah Kuswanti, “Penerapan Model Kooperatif Learning Tipe
Two-Stay Two-Stray pada Pembelajaran IPAS Materi Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya pada Siswa Kelas IV di SDN Munggut 2”. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada
materi kenampakan alam dan pemanfaatannya. Melalui model TSTS, diharapkan
siswa dapat terlibat secara lebih aktif dalam proses diskusi, berbagi informasi, dan
membangun pemahaman bersama.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang
melibatkan siswa kelas IV SDN Munggut 2. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif kualitatif untuk mengukur peningkatan aktivitas serta hasil belajar
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam
diskusi kelompok dan interaksi antar teman sebaya. Selain itu, hasil belajar siswa
pada materi kenampakan alam dan pemanfaatannya mengalami peningkatan
signifikan setelah penerapan model TSTS. Hal ini menunjukkan bahwa model
TSTS dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Dengan demikian, penerapan model kooperatif tipe TSTS terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan sosial, serta rasa percaya diri
siswa. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada
siswa.

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, pembelajaran kooperatif, IPAS,
kenampakan alam, siswa sekolah dasar
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Abstract

Ziadatus Sholikah Kuswanti. 2025. The Application of Cooperative
Learning Model Type Two-Stay Two-Stray in IPAS Learning on Natural
Appearances and Their Utilization for Fourth Grade Students at SDN Munggut 2.
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Islamic Education and Teacher Training, State
Islamic University of Sunan Kalijaga.

The background of this research is based on the low active participation of

students in conventional learning that is still centered on the teacher. This study
aims to apply the Cooperative Learning model type Two Stay Two Stray (TSTS) in
learning Natural Sciences and Social Sciences (IPAS) on the material of natural
appearances and their utilization. Through the TSTS model, it is expected that
students can be more actively involved in the discussion process, share information,
and build mutual understanding.

This study employs a descriptive qualitative approach, involving fourth-
grade students at SDN Munggut 2. Data collection techniques were conducted
through observation, learning outcome tests, and documentation. Data analysis
used qualitative descriptive techniques to measure the improvement of student
activity and learning outcomes.

The findings of this study reveal a notable enhancement in students’
engagement in group discussions and peer interactions. Furthermore, the
implementation of the TSTS model led to a significant improvement in students’
learning outcomes on the topic of natural features and their utilization. These
results suggest that the TSTS model can serve as an effective alternative approach
to enhancing the quality of learning in elementary education.

Therefore, the application of the TSTS cooperative learning model has been
shown to effectively improve students' conceptual understanding, social skills, and
confidence. The findings of this study are expected to provide valuable insights for
teachers in designing more innovative and student-centered instructional
strategies.

Keywords: Two Stay Two Stray, cooperative learning, IPAS, natural features,
elementary school students
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang unggul. Dalam prosesnya, pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari kurikulum yang menjadi panduan utama
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, bahan
ajar, serta metode pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Seiring perkembangan zaman, kurikulum di Indonesia terus
mengalami pembaruan agar relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Pembaruan ini bertujuan menyesuaikan proses pembelajaran dengan
tantangan abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis, kolaboratif,
kreatif, dan komunikatif. Dengan demikian, kurikulum diharapkan mampu
mencetak peserta didik yang adaptif dan siap menghadapi perubahan.

Kurikulum Merdeka Belajar menjadi salah satu inovasi pendidikan
terbaru di Indonesia yang mengusung konsep pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini memprioritaskan materi
esensial dan pengembangan karakter, sehingga peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup. Dalam
pelaksanaannya, Kurikulum Merdeka menekankan suasana belajar yang
interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan
potensi diri sesuai minat dan bakatnya. Konsep ini memberi ruang yang lebih
luas bagi kreativitas dan pemikiran kritis siswa. Dengan penerapan yang
tepat, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang

bermakna dan kontekstual.'

! Tri Purnomo Aji and Siti Sri Wulandari, “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal of Office Administration:



Salah satu bentuk pembaruan dalam Kurikulum Merdeka adalah
penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu bidang yang disebut Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Perubahan ini bertujuan agar peserta
didik dapat mempelajari fenomena alam dan sosial secara terpadu, sesuai
dengan karakteristik berpikir anak usia sekolah dasar yang masih bersifat
konkret dan holistik. Materi IPAS membantu siswa memahami keterkaitan
antara lingkungan alam dan kehidupan sosial secara menyeluruh. Pendekatan
ini juga mendorong siswa untuk berpikir sistematis dalam melihat hubungan
sebab-akibat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan integrasi IPA dan IPS,
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan pengalaman
siswa.’

Materi IPAS di jenjang sekolah dasar mencakup topik-topik yang
berkaitan dengan alam, makhluk hidup, benda mati, interaksi manusia dengan
lingkungannya, serta peran manusia sebagai makhluk sosial. Salah satu
materi penting dalam IPAS kelas IV adalah Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya. Materi ini mengajarkan siswa mengenal berbagai bentuk
kenampakan alam seperti pegunungan, pantai, sungai, dan dataran, serta
bagaimana manusia memanfaatkan sumber daya tersebut secara bijak.
Pembelajaran materi ini memiliki peran strategis dalam menumbuhkan
kesadaran lingkungan sejak dini. Dengan pemahaman yang baik, siswa
diharapkan dapat menjaga kelestarian alam sekaligus memanfaatkan sumber
daya untuk kesejahteraan bersama.

Meskipun  kurikulum telah diperbarui, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih sering berlangsung secara
konvensional. Banyak guru yang masih menggunakan metode ceramah dan

penugasan tertulis tanpa melibatkan siswa secara aktif. Pola pembelajaran

Education and Practice 1, no. 3 (2021): 340-50, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/joa.

2 Barani Harahap et al., “Penerapan Metode Two Stay-Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Ski Kelas Vii Di Mtsn 1 Padangsidimpuan,”
Cognoscere: Jurnal Komunikasi Dan Media Pendidikan 2, no. 2 (2024): 115-25,
https://doi.org/10.61292/cognoscere.185.



yang berpusat pada guru ini membuat siswa kurang terlibat dalam proses
belajar. Akibatnya, pembelajaran cenderung monoton dan kurang memicu
rasa ingin tahu siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman konsep
serta minat belajar siswa terhadap materi IPAS. Padahal, IPAS memiliki
potensi besar untuk diajarkan secara aktif, kreatif, dan kolaboratif.

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran
IPAS adalah rendahnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Banyak
siswa hanya menjadi pendengar pasif, mencatat, dan menghafal materi tanpa
benar-benar memahami konsepnya. Kondisi ini diperburuk oleh minimnya
variasi model pembelajaran yang digunakan guru. Siswa tidak mendapatkan
kesempatan yang cukup untuk berdiskusi, bertukar pendapat, atau
memecahkan masalah secara bersama. Akibatnya, keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi mereka kurang terasah. Masalah ini tentu
perlu segera diatasi agar tujuan pembelajaran IPAS dapat tercapai secara
optimal.?

Selain keaktifan yang rendah, pemahaman siswa terhadap materi
Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya juga masih terbatas. Banyak siswa
yang kesulitan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya, mereka mengetahui jenis kenampakan alam, tetapi belum
memahami bagaimana pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan
secara berkelanjutan. Rendahnya pemahaman ini dapat menghambat
pencapaian kompetensi yang diharapkan. Di sisi lain, kurangnya interaksi
antar siswa dalam pembelajaran juga membuat proses berbagi pengetahuan
tidak berlangsung secara optimal.

Kondisi pembelajaran yang monoton juga memengaruhi motivasi
belajar siswa. Siswa cenderung merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti
pelajaran IPAS. Padahal, materi Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya

sebenarnya dapat diajarkan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

3 Yeni Puji Astuti, Agus Wahdian, and Jamilah Jamilah, “Penerapan Model Cooperative Learning
Dengan Teknik Two Stay Two Stray Dalam Pembelajaran Ipas Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 3 (2024): 8, https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.246.



Rendahnya motivasi ini jika dibiarkan akan berdampak pada menurunnya
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu memecahkan masalah kejenuhan ini, sekaligus meningkatkan
keterlibatan siswa.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning.
Model ini menempatkan siswa dalam kelompok kecil untuk bekerja sama
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa
didorong untuk saling berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan membantu satu
sama lain. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berpusat pada siswa
yang diusung Kurikulum Merdeka. Dengan berinteraksi secara aktif, siswa
tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial yang penting bagi kehidupan mereka.

Salah satu tipe Cooperative Learning yang efektif untuk
meningkatkan interaksi siswa adalah Two Stay Two Stray (TSTS). Pada
model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok, lalu dua anggota dari setiap
kelompok “bertamu” ke kelompok lain untuk bertukar informasi, sementara
dua anggota lainnya tetap di kelompok untuk menerima tamu. Setelah itu,
semua anggota kembali ke kelompok asal untuk menyampaikan informasi
yang diperoleh. Proses ini mendorong siswa untuk aktif berdiskusi,
mendengarkan, dan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari.
Dengan demikian, siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
dan lebih memahami materi.*

Penerapan model TSTS pada pembelajaran IPAS, khususnya materi
Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya, sangat relevan. Siswa dapat saling
berbagi informasi mengenai jenis-jenis kenampakan alam di berbagai daerah,
pemanfaatannya, serta dampak yang ditimbulkan jika pemanfaatan dilakukan

secara berlebihan. Diskusi lintas kelompok memungkinkan siswa

4 Edi Sutrisna, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipetwo Stay Two Stray Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipskelas Iv Sd Negeri 010 Silikuan Hulu,” Primary: Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5, no. 2 (2016): 172, https://doi.org/10.33578/jpfkip.v5i2.3707.



mendapatkan perspektif yang lebih luas. Selain itu, aktivitas bertamu dan
menerima tamu melatih keberanian siswa dalam berkomunikasi.
Pembelajaran menjadi lebih hidup, tidak hanya sekadar mendengarkan
penjelasan guru.

Model TSTS juga dapat membantu siswa mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata di lingkungannya. Misalnya, siswa yang tinggal di daerah
pegunungan dapat berbagi cerita tentang hasil pertanian atau potensi wisata
alam di wilayahnya. Sementara siswa dari daerah pesisir dapat menjelaskan
manfaat laut bagi kehidupan masyarakat setempat. Pertukaran informasi
seperti ini membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
Dengan keterlibatan langsung, pemahaman siswa terhadap materi akan
semakin mendalam.

Tujuan pembelajaran IPS pada dasarnya adalah untuk mendidik dan
membekali kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan potensi
dirinya sesuai dengan minat, bakat, kemampuan dan lingkungannya. Dengan
pembelajaran IPS dapat membantu mengembangkan wawasan siswa yang
menyeluruh tentang berbagai aspek ilmu sosial dan kemanusiaan. Diharapkan
dengan diajarkan pelajaran IPS dengan baik, nantinya dapat membantu
mereka menjalani kehidupan sosial yang lebih baik.

Selanjutnya ditegaskan bahwa di masa yang akan datang peserta didik
akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu
mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS
dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis tentang kondisi sosial masyarakat.® Sehingga mereka
dapat menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih siap dan adaptif atau
menyesuaikan. Dimana dari proses pembelajaran IPS sekiranya dapat
membantu siswa untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk

mengenal dan memecahkan masalah.’

5 Zainal and Abdul Hamid, “PERBEDAAN PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
(TSTS) DAN DISCOVERY LEARNING (DL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPS MTs
SUNAN KALIJAGA SENDURO LUMAIJANG,” SIRAJUDDIN : Jurnal Penelitian Dan Kajian
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 67-75, https://doi.org/10.55120/sirajuddin.v2i1.567.



Sementara itu, kondisi pendidikan IPS di negara kita dewasa ini lebih
diwarnai oleh konsep belajar yang konvensional dimana siswa hanya
menerima informasi dari guru melalui kegiatan ceramah yang tidak selalu
didukung dengan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta
didik pada jenjang Sekolah Dasar. Sehingga hal ini dirasa kurang mampu
merangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.

Pendidikan IPS di Sekolah Dasar saat ini menunjukkan indikasi
bahwa pola pembelajarannya masih cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered). Dalam pola ini, guru lebih dominan dalam memberikan informasi
kepada siswa. Idealnya, pendidik perlu mengupayakan proses pembelajaran
IPS yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. Hal tersebut
berarti tidak hanya guru yang berperan aktif, tetapi pembelajaran harus lebih
diarahkan pada cara-cara yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dan berpikir kreatif. Dengan demikian, suasana belajar dapat tercipta
secara kondusif dan menyenangkan. Di satu sisi tujuan pembelajaran IPS
bukan hanya menekankan pada konsep yang bersifat hafalan saja melainkan
meletakkan mereka agar mampu membekali diri dengan pengetahuan
untuk menjalani hidup di lingkungan masyarakat dan untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.’

Kecenderungan pembelajaran demikian, mengakibatkan lemahnya
pengembangan potensi diri siswa dalam pembelajaran sehingga keaktifan
belajar yang dicapai tidak optimal. Dengan tidak melibatkan peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa merasa pelajaran IPS
bukanlah sesuatu yang menarik tetapi hanya sebatas pelajaran hafalan yang
membosankan. Dampak dari sikap seperti ini tentunya sangat berpengaruh
pada perkembangan kepribadian mereka. Sementara di balik itu semua,
tantangan yang dihadapi saat ini dan untuk masa yang akan datang perlu ada

kegiatan pembelajaran yang membuat peserta didik memiliki pengetahuan

® Muh Risno, Nur Abidah Idrus, and Rohana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas IV SDN 90 Lenrang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng,” Pinisi Journal of Education,
no. C (2023): 1-12, http://eprints.unm.ac.id/33483/.



yang didukung oleh sebuah keterampilan yang berpengaruh pada sikap atau
perilaku mereka.

Oleh karena itu guru perlu mengembangkan dan menerapkan baik itu
strategi, metode, media pembelajaran ataupun model pembelajaran yang
tepat. Suatu model pembelajaran yang diterapkan dalam situasi pembelajaran
dimaksudkan untuk membantu siswa secara optimal. Model pembelajaran
dipilih dengan pertimbangan bahwa setiap model memiliki tingkat efektivitas
yang berbeda dalam menangani jenis pembelajaran tertentu. Pemilihan model
ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 1) karakteristik siswa,
misalnya tingkat perkembangan kognitif, gaya belajar, minat, motivasi, serta
latar belakang sosial budaya mereka; 2) tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai; 3) bahan ajar atau materi yang akan disampaikan; 4) ketersediaan
sumber daya pendukung; dan 5) kondisi pembelajaran serta kompetensi guru.
Seiring perkembangan zaman yang terus bergerak maju, dunia pendidikan di
Indonesia juga menyesuaikan diri dengan menghadirkan berbagai model
pembelajaran yang relevan. Munculnya beragam model pembelajaran ini
menjadi salah satu bukti adanya upaya peningkatan kualitas proses belajar
mengajar di sekolah.Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang
sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
siswa dapat berinteraksi dan mengalami perubahan atau perkembangan
dalam proses belajarnya.!! Jadi model pembelajaran dapat diartikan sebagai
rancangan atau pengaturan lingkungan belajar yang menggambarkan proses
pembelajaran, yaitu guru dengan siswa yang ditunjukkan dengan tercapainya
perubahan positif pada diri siswa, baik itu dari segi pengetahuan,
keterampilan, pribadi maupun sosialnya. Beberapa model pembelajaran yang
telah diperkenalkan oleh para ahli antara lain: Contextual Teaching and
Learning (CTL), Cooperative Learning (CL), Problem Bassed Learning
(PBL), dan masih banyak lagi lainnya.

Setiap model pembelajaran yang digunakan pasti disertai dengan
kelebihan dan kekurangan. Guru dapat memilih beberapa metode atau model

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas, materi yang disampaikan



serta faktor lainnya dalam proses pembelajaran. Dengan mengembangkan
dan menerapkannya diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa
dalam pembelajaran, selain itu dapat membantu siswa memahami suatu
materi pembelajaran dengan menyenangkan dan tidak membosankan. Banyak
sekali model pembelajaran yang dapat diterapkan agar terciptanya
pembelajaran yang menarik sehingga menjadikan siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran adalah model kooperatif learning. Pembelajaran kooperatif
sendiri merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sama dalam pengawasan dan tuntunan guru. Model kooperatif learning
merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang mengedepankan prinsip
pembelajaran berpusat kepada siswa atau student centered. Biasanya dalam
kegiatan pembelajaran yang menerapkan model ini, guru hanya berperan
sebagai fasilitator membantu siswa memenuhi keperluan belajarnya agar
mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. Ada
banyak jenis model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar salah satunya yaitu 7wo- Stay Two-Stray.

Model pembelajaran Two-Stay Two-Stray (TSTS) atau yang dikenal
dengan istilah dua tinggal dua tamu merupakan strategi pembelajaran yang
dimulai dengan pembentukan kelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru
memberikan materi atau tugas berupa permasalahan yang harus didiskusikan
secara bersama. Usai diskusi, dua anggota kelompok berperan sebagai tamu
yang berpindah ke kelompok lain untuk saling bertukar informasi, sementara
dua anggota lainnya tetap tinggal menerima tamu dan menyampaikan hasil
kerja kelompoknya. Setelah kunjungan selesai, para tamu kembali ke
kelompok asal untuk mencocokkan dan membahas informasi yang telah

diperoleh dari kelompok lain.”

7 Tiara Nur Asyifa et al., “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Dalam
Pembelajaran Ipas Di Kelas V Sdn Sungai Miai 1,” Journal of Teaching and Elementary



Di SDN Munggut 2, proses pembelajaran pada dasarnya telah
berjalan cukup baik. Beberapa guru telah menerapkan model maupun metode
pembelajaran yang bervariasi, termasuk pemanfaatan media pembelajaran,
terutama di kelas atas. Hal ini membuat siswa lebih terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Namun, khusus pada pembelajaran IPS, penerapan model
pembelajaran masih cenderung seragam, dengan guru lebih dominan
menyampaikan informasi. Kondisi ini menyebabkan aktivitas siswa kurang
optimal, di mana siswa yang memiliki kemampuan tinggi lebih mendominasi,
sedangkan siswa dengan pemahaman rendah cenderung pasif dan berdampak
pada rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengelolaan kelas
yang mampu menciptakan pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Penerapan
Model Kooperatif Learning Tipe 7wo-Stay Two-Stray pada
Pembelajaran IPAS Materi Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya

pada Siswa Kelas IV di SDN Munggut 2 Tahun Pelajaran 2024/2025”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka
rumusan masalah yang akanditeliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay
Two-Stray pada pembelajaran IPAS materi Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya pada siswa kelas IV di SDN Munggut 2 Tahun
Pelajaran 2024/2025?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay Two-Stray
pada pembelajaran IPAS materi Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya pada siswa kelas IV di SDN Munggut 2 Tahun
Pelajaran 2024/2025?

Education 1,no0. 1 (2025): 7-12,
http://www.ejournal.baleliterasi.org/index.php/JTE2/article/view/1401.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran koperatif tipe
Two-Stay Two-Stray pada pembelajaran IPAS materi Kenampakan
Alam dan Pemanfaatannya pada siswa kelas IV di SDN Munggut 2
Tahun Pelajaran 2024/2025

b. Menjelaskan peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa setelah
penerapan model pembelajaran koperatif tipe Two-Stay Two-Stray
pada pembelajaran IPAS materi Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya pada siswa kelas IV di SDN Munggut 2 Tahun
Pelajaran 2024/2025

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai konsep dan manfaat model pembelajaran sehingga
dapat dijadikan suatu pengembangan bagi penelitian yang lain.
2. Secara Praktis
a) Bagi siswa:
Siswa dapat berperan lebih aktif dalam pelaksanaan proses
pembelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Two-Stay Two-Stray.
b) Bagi Guru:

1. Guru dapat meningkatkan kompetensi diri dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two-Stay
Two-Stray

2. Guru dapat menambah wawasan baru mengenai
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two-Stay Two-Stray

c) Bagi Sekolah:

Terciptanya pembelajaran yang menarik dan situasi
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pembelajaran yang menantang akan meningkatkan minat

siswa dalam belajar, hal ini juga akan berpengaruh pada

kualitas dan perstasi sekolah.
d) Bagi Peneliti:

1. Peneliti dapat memperoleh pengetahuan baru dalam
penerapan model pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam

melakukan penelitian pendidikan bagi seorang pendidik

11



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Two-Stay Two-Stray (TSTS)
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dan
aktivitas siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS ini, yaitu pembagian kelompok, pemberian tugas/materi, diskusi
kelompok, two-stay two-stray (dua siswa bertamu, dua siswa menerima
tamu), dan kembali ke kelompok. Dengan terbukti adanya peningkatan hasil
belajar siswa, menunjukkan bahwa model TSTS mampu membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, aktivitas belajar siswa
meningkat secara konsisten, terlihat dari meningkatnya partisipasi dalam
diskusi kelompok, keberanian bertanya, dan kemampuan menyampaikan
pendapat. Temuan ini juga sejalan dengan teori dan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan pemahaman konsep, interaksi sosial, dan motivasi belajar

siswa.

B. Saran

1. Saran untuk Guru
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di
atas, Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran TSTS
secara rutin pada materi yang membutuhkan diskusi dan pemahaman
konsep mendalam. Penggunaan model ini perlu diiringi dengan
pengelolaan waktu yang efektif, pembagian peran yang jelas, dan
pemberian motivasi agar semua siswa aktif berpartisipasi. Guru juga

dapat memadukan model TSTS dengan media pembelajaran interaktif,
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seperti video atau alat peraga, untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi.
2. Saran untuk Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap
guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif seperti TSTS.
Dukungan ini dapat berupa penyediaan fasilitas yang memadai, ruang
kelas yang kondusif untuk diskusi kelompok, serta pelatihan atau
workshop untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif. Dengan dukungan tersebut, kualitas proses
belajar mengajar akan meningkat dan berdampak positif terhadap
prestasi siswa.
3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, materi
pelajaran, maupun jenjang pendidikan. Selain itu, dapat
dipertimbangkan untuk menggabungkan model TSTS dengan strategi
pembelajaran lainnya agar diperoleh variasi metode yang lebih menarik
dan efektif. Penelitian juga dapat mengkaji aspek lain seperti
peningkatan keterampilan sosial, kreativitas, atau motivasi belajar

siswa secara lebth mendalam.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan yang
disebabkan oleh kendala waktu dan keterbatasan kemampuan peneliti.
Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan dan pengalaman dalam
melakukan penelitian. Sehingga mungkin terdapat kesalahan atau
kekurangan dalam penelitian. Hal ini berarti bahwa peneliti mungkin tidak
memiliki kemampuan yang cukup untuk mengumpulkan data yang akurat,
dalam menganalisis data dengan penggunaan bahasa yang lebih baik lagi.
Tetapi bagaimanapun dengan hasil yang diperoleh dengan adanya penelitian

ini semoga dapat membantu sekolah untuk menjadi bahan evaluasi bersama
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agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas yang lebih aktif,
kreatif dan efektif.
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